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Lampiran 1 

Pedoman Wawancara 

 

Informan 1 

A. Identitas Informan 

 Nama  : Yanti  

 Usia  : 50 Tahun 

 Pekerjaan   : Ibu Rumah Tangga 

 

B.  Daftar Pertanyaan 

F. Bagaimana tanggapan Ibu mengenai berita hoaks yang tersebar di 

media online? 

G. Apakah Ibu percaya akan berita yang beredar di media online tentang 

vaksinasi Covid-19? 

H. Media online apakah yang Ibu gunakan dalam mengakses informasi 

saat Ibu mempercayainya? 

I.Apakah Ibu ikut terlibat dalam penyebaran berita hoaks mengenai 

vaksinasi Covid-19? 

J. Apa yang membuat Ibu takut dengan vaksinasi Covid-19? 

K. Apa alasan Ibu untuk bersedia divaksinasi? 

L. Bagaimana kondisi Ibu setelah divaksinasi Covid-19? 

M. Apakah saat ini masih ada ketakutan karena sudah divaksinasi?
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Informan 2 

A.  Identitas Informan 

Nama  : Mistato 

Usia  : 57 Tahun 

Pekerjaan  : Kepala Lingkungan 

 

B.  Daftar Pertanyaan 

a. Bagaimana tanggapan Bapak mengenai berita hoaks yang tersebar di 

media online? 

b. Apakah Bapak percaya akan berita yang beredar di media online tentang 

vaksinasi Covid-19? 

c. Media online apakah yang Bpak gunakan dalam mengakses informasi 

dan apa alasan Bapak mempercayai pada saat itu? 

d. Apakah Bpak juga ikut terlibat dalam penyebaran berita hoaks mengenai 

vaksinasi Covid-19? 

e. Apa yang membuat Bapak takut dengan vaksinasi Covid-19? 

f.Apa alasan Bapak untuk bersedia divaksinasi? 

g. Bagaimana kondisi Bpak setelah divaksinasi Covid-19? 

h. Apakah saat ini Bapak masih ada ketakutan karena sudah divaksinasi? 
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Informan 3 

A.   Identitas Informan 

Nama  : Siti Ogur 

Usia  : 36 Tahun 

Pekerjaan  : Ibu Rumah Tangga 

 

B.  Daftar Pertanyaan 

1. Bagaimana tanggapan Ibu mengenai berita hoaks yang tersebar di media 

online? 

2. Apakah Ibu percaya akan berita yang beredar di media online tentang 

vaksinasi Covid-19? 

3. Media online apakah yang Ibu gunakan dalam mengakses informasi saat 

Ibu mempercayainya? 

4. Apakah Ibu ikut terlibat dalam penyebaran berita hoaks mengenai 

vaksinasi Covid-19? 

5. Apa yang membuat Ibu takut dengan vaksinasi Covid-19? 

6. Apa alasan Ibu untuk bersedia divaksinasi? 

7. Bagaimana kondisi Ibu setelah divaksinasi Covid-19? 

8. Apakah saat ini masih ada ketakutan karena sudah divaksinasi? 
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Informan 4 

A. Identitas Informan 

Nama  : Idah 

Usia  : 45 Tahun 

Pekerjaan  : Pedagang 

 

B. Daftar Pertanyaan 

1. Bagaimana tanggapan Ibu mengenai berita hoaks yang tersebar di media 

online? 

2. Apakah Ibu percaya akan berita yang beredar di media online tentang 

vaksinasi Covid-19? 

3. Media online apakah yang Ibu gunakan dalam mengakses informasi saat 

Ibu mempercayainya? 

4. Apakah Ibu ikut terlibat dalam penyebaran berita hoaks mengenai 

vaksinasi Covid-19? 

5. Apa yang membuat Ibu takut dengan vaksinasi Covid-19? 

6. Apa alasan Ibu untuk bersedia divaksinasi? 

7. Bagaimana kondisi Ibu setelah divaksinasi Covid-19? 

8. Apakah saat ini masih ada ketakutan karena sudah divaksinasi? 
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Informan 5 

A. Identitas Informan 

Nama  : Hamdan 

Usia  : 56 Tahun 

Pekerjaan  : Kepala Desa 

 

B. Daftar Pertanyaan 

1. Bagaimana tanggapan Bapak mengenai berita hoaks yang tersebar di 

media online? 

2. Apakah Bapak percaya akan berita yang beredar di media online tentang 

vaksinasi Covid-19? 

3. Media online apakah yang Bapak gunakan dalam mengakses informasi? 

4. Bagaimana cara Bapak mengatasi berita haoaks yang tersebar di media 

online? 

5. Bagaimana upaya Bapak meyakinkan masyarakat agar tidak terpengaruh 

oleh berita hoaks tentang vaksinasi Covid-19 yang tersebar di media 

online? 

6. Apakah Bapak mengalami kesulitan dalam meyakinkan masyarakat agar 

ikut program vaksinasi? 

7. Apakah sejauh ini ada masyarakat di Desa Meranti Paham yang langsung 

sakit parah setelah divaksinasi Covid-19? 

8. Apakah sejauh ini ada masyarakat di Desa Meranti Paham yang 

meninggal setelah divaksinasi Covid-19? 

9. Bagaimana kondisi Bapak setelah divaksinasi Covid-19? 
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Informan 6 

A. Identitas Informan 

Nama  : Suwandri 

Usia  : 38 Tahun 

Pekerjaan  : Vaksinator (Mantri/ AMK) 

 

B. Daftar Pertanyaan 

1. Bagaimana tanggapan Bapak mengenai berita hoaks yang tersebar di 

media online? 

2. Apakah Bapak percaya akan berita yang beredar di media online tentang 

vaksinasi Covid-19? 

3. Media online apakah yang Bapak gunakan dalam mengakses informasi? 

4. Apakah vaksinasi mengandung bahan yang tidak halal seperti yang 

diberitakan? 

5. Apakah benar bahwa vaksin Covid-19 dapat menyebabkan kemandulan, 

kematian,dan terdapat juga microchip? 

6. Bagaimana cara Bapak mengatasi berita haoaks yang tersebar di media 

online? 

7. Bagaimana upaya Bapak meyakinkan masyarakat agar tidak terpengaruh 

oleh berita hoaks tentang vaksinasi Covid-19 yang tersebar di media 

online? 

8. Apakah Bapak mengalami kesulitan dalam meyakinkan masyarakat agar 

ikut program vaksinasi? 

9. Sebagai vaksinator, apakah sejauh ini ada masyarakat di Desa Meranti 

Paham yang langsung sakit parah setelah divaksinasi Covid-19? 

10. Apakah banyak masyarakat yang antusias untuk divaksinasi? 
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Informan 7 

A. Identitas Informan 

Nama  : Dwi Utami 

Usia  : 28 Tahun 

Pekerjaan  : Perawat 

 

B. Daftar Pertanyaan 

1. Bagaimana tanggapan Ibu mengenai berita hoaks yang tersebar di media 

online? 

2. Apakah Ibu percaya akan berita yang beredar di media online tentang 

vaksinasi Covid-19? 

3. Media online apakah yang Ibugunakan dalam mengakses informasi? 

4. Bagaimana caraIbu mengatasi berita haoaks yang tersebar di media 

online? 

5. Bagaimana upaya Ibu untuk meyakinkan masyarakat agar tidak 

terpengaruh oleh berita hoaks tentang vaksinasi Covid-19 yang tersebar 

di media online? 

6. Apakah Ibu mengalami kesulitan dalam meyakinkan masyarakat agar 

ikut program vaksinasi? 

7. Apakah sejauh ini ada masyarakat di Desa Meranti Paham yang langsung 

sakit parah setelah divaksinasi Covid-19? 

8. Apakah sejauh ini ada masyarakat di Desa Meranti Paham yang 

meninggal setelah divaksinasi Covid-19? 
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Informan 8 

A. Identitas Informan 

Nama  : Udin 

Usia  : 52 Tahun 

Pekerjaan  : Penasehat Desa 

 

B. Daftar Pertanyaan 

1. Bagaimana tanggapan Bapak mengenai berita hoaks yang tersebar di 

media online? 

2. Apakah Bapak percaya akan berita yang beredar di media online tentang 

vaksinasi Covid-19? 

3. Mengapa Bapak memutuskan untuk tidak peduli dengan berita hoaks? 

4. Media online apakah yang Bapak gunakan dalam mengakses informasi? 

5. Apakah setelah divaksinasi urusan Bapak dalam berpergian dan 

sejensinya dapat lebih mudah? 

6. Bagaimana kondisi Bapak setelah divaksinasi Covid-19? 
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Informan 9 

A. Identitas Informan 

Nama  : Surati 

Usia  : 53 Tahun 

Pekerjaan  : Ibu Rumah Tangga 

 

B. Daftar Pertanyaan 

1. Bagaimana tanggapan Ibu mengenai berita hoaks yang tersebar di media 

online? 

2. Apakah Ibu percaya akan berita yang beredar di media online tentang 

vaksinasi Covid-19? 

3. Mengapa Ibu memutuskan untuk tidak peduli dengan berita hoaks? 

4. Media online apakah yangIbu  gunakan dalam mengakses informasi? 

5. Apakah setelah divaksinasi urusan Ibu dalam berpergian dan sejensinya 

dapat lebih mudah? 

6. Bagaimana kondisi Ibu setelah divaksinasi Covid-19? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



89 
 

 

Informan 10 

A. Identitas Informan 

Nama  : Desi 

Usia  : 28 Tahun 

Pekerjaan  : Tenaga Honorer 

 

B. Daftar Pertanyaan 

1. Bagaimana tanggapan Kakak mengenai berita hoaks yang tersebar di 

media online? 

2. Apakah  Kakak percaya akan berita yang beredar di media online tentang 

vaksinasi Covid-19? 

3. Mengapa Kakak memutuskan untuk tidak peduli dengan berita hoaks? 

4. Media online apakah yang Kakak gunakan dalam mengakses informasi? 

5. Apakah setelah divaksinasi urusan Kakak dalam berpergian dan 

sejensinya dapat lebih mudah? 

6. Bagaimana kondisi Kakak setelah divaksinasi Covid-19? 
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